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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis isi dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

peneliti dapat mengambil kesimpulan dan memberikan saran-saran terkait dengan 

penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti maka kesimpulan yang 

dapat disampaikan adalah bahwa stereotipe etnis Jawa terhadap etnis Tionghoa di Jalan 

Serayu 3 hingga Jalan Serayu 6 ditemukan stereotipe positif terhadap etnis Tionghoa, 

dan hal ini dibuktikan kesetaraan antara kedua etnis tersebut, di mana dalam kesetaraan 

ini mencangkup perihal kelas sosial yang sama, perilaku serta kebiasaan yang 

dilakukan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang menonjol. Bentuk stereotipe 

yang terjadi di Kampung Serayu terutama di Jalan Serayu 3 hingga Serayu 6 tidak 

menunjukkan sikap dominan, karena pandangan itu berasal dari apa yang kita pikirkan 

pertama kali tentang orang itu. Rasa toleransi menghargai sesama etnis sangat tinggi 

dan juga tidak terdapat kelompok dominan di wilayah tersebut.  

Kekerabatan serta sosialisasi yang berjalan di Jalan Serayu 3 hingga Jalan Serayu 

6 tersebut juga berjalan dengan baik mengingat warga yang memegang toleransi tinggi 

satu sama lain. Hal tersebut dibuktikan dengan peran warga yang berada di RT tersebut 

dalam kehidupan sosial sehari-hari dan juga melibatkan satu sama lain, tidak ada kubu 

kubu dari antaretnis sendiri. Masing masing ketua RT juga menambahkan bila 



48 
 

warganya solid, walaupun dominan etnis Tionghoanya tetapi ketika membaur itu tidak 

memilah-milah ini itu untuk porsi siapa.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti sedikit memberikan saran serta 

pendapat yang bermanfaat untuk RT 01 hingga RT 04 Kampung Serayu serta penelitian 

selanjutnya. Peneliti mengharapkan pada penelitian selanjutnya ada penelitian 

mengenai relasi kelas sosial mengenai antar etnis. Alasannya karena jarang sekali topik 

topik mengenai kebudayaan, terutama yang berfokus kepada relasi antar etnis.  

Saran selanjutnya dari peneliti adalah kekerabatan tidak hanya bisa terjalin ketika 

terdapat acara acara besar saja, tetapi juga terlibat dalam kegiatan kampong lainnya. 

Karena melalui perkumpulan-perkumpulan organisasi seperti PKK dan lainnya atau 

acara-acara yang diadakan, dapat memperat kekerabatan warga dengan yang satu suku 

maupun yang berbeda etnis. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu peneliti agar lebih 

mengeksplor lebih dalam kebudayaan yang ada di RT tersebut dan diharapkan dapat 

mencari narasumber dengan ketentuan warga yang tinggal di RT tersebut terbilang 

masih sebentar. 
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